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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan proposal penelitian yang telah saya telaah tentang "Faktor 

Penghambat Pemusnahan Berkas Rekam Medis In-Aktif di Rumah Sakit Hermana 

Lembean", berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penghambat 

dalam pemusnahan berkas rekam medis inaktif di Rumah Sakit Hermana Lembean. 

Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan 

studi dokumen, ditemukan beberapa faktor utama yang menjadi penghambat proses 

pemusnahan berkas rekam medis inaktif, yaitu:  

1. Kebijakan dan SOP 

a. Kurangnya Kebijakan yang Jelas: Ditemukan bahwa kebijakan mengenai 

pemusnahan berkas rekam medis di Rumah Sakit Hermana Lembean belum 

diimplementasikan secara efektif. Hal ini termasuk belum adanya SOP yang 

rinci mengenai langkah-langkah dalam proses pemusnahan. 

b. Surat Keputusan (SK) Tim Pemusnah: Keterlambatan dalam penerbitan 

SK untuk tim pemusnah menghambat pelaksanaan pemusnahan berkas rekam 

medis secara teratur. 

2. Sumber Daya Manusia (SDM) 

a. Keterbatasan Tenaga Kerja: Kurangnya tenaga kerja yang terampil dan 

memiliki latar belakang pendidikan terkait rekam medis menjadi kendala utama. 

Hanya satu staf yang memiliki pendidikan D3 Rekam Medis. 

b. Kurangnya Pelatihan: Staf yang bekerja di bagian rekam medis belum 

mendapatkan pelatihan khusus mengenai retensi dan pemusnahan berkas rekam 

medis. 

3. Infrastruktur dan Peralatan  

a. Ruang Penyimpanan yang Tidak Memadai: Ruang penyimpanan berkas 

rekam medis inaktif sudah hampir penuh dan tidak memenuhi standar yang 

berlaku, sehingga menyulitkan pengelolaan dan pencarian berkas. 

b. Ketiadaan Alat Pemusnahan: RSU Hermana Lembean belum memiliki 

alat penghancur berkas yang memadai, seperti alat pencacah kertas atau 
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insinerator yang sesuai standar. Pemusnahan masih dilakukan dengan metode 

manual. 

4. Anggaran dan Pengolalaan Dana  

a. Anggaran yang Tidak Tetap: Pengalokasian anggaran untuk pemusnahan 

berkas rekam medis belum ditetapkan secara paten, sehingga mempengaruhi 

proses pengadaan peralatan dan pelatihan staf. 

b. Prioritas Penggunaan Anggaran: Keterbatasan dana menyebabkan rumah 

sakit harus memprioritaskan kebutuhan lain, yang mengakibatkan pemusnahan 

berkas rekam medis tidak menjadi prioritas utama. 

5. Tempat Pemusnahan yang Sesuai 

 Ketiadaan Tempat Khusus Pemusnahan: Rumah sakit belum memiliki 

tempat khusus yang aman untuk memusnahkan berkas rekam medis, 

sehingga proses pemusnahan tidak dapat dilakukan secara efektif dan 

efisien. 

5.2  Saran 

5.2.1 Bagi Tempat Penelitian (Rumah Sakit Hermana Lembean) 

a. Perbaikan Kebijakan dan SOP: Membuat dan menerapkan 

kebijakan serta SOP yang jelas dan rinci mengenai pemusnahan 

berkas rekam medis. 

b. Peningkatan Pelatihan SDM: Memberikan pelatihan khusus kepada 

staf rekam medis untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 

mereka terkait retensi dan pemusnahan berkas. 

c. Penyediaan Infrastruktur dan Peralatan: Menyediakan ruang 

penyimpanan yang sesuai standar dan mengadakan alat penghancur 

berkas yang memadai. 

d. Alokasi Anggaran yang Tepat: Menetapkan anggaran khusus untuk 

pemusnahan berkas rekam medis dan memprioritaskan penggunaan 

dana untuk kebutuhan yang mendesak. 

e. Tempat Pemusnahan yang Memadai 
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5.2.2  Bagi Informan/ Petugas Rekam Medis 

a. Diharapkan informan dapat memberikan umpan balik kepada rumah 

sakit.  

b.  Berikan pelatihan rutin kepada staf rekam medis untuk 

meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya pemusnahan 

data rekam medis yang sudah tidak aktif. Pelatihan ini juga harus 

mencakup teknik-teknik pemusnahan berkas yang aman dan efisien. 

c. Tingkatkan jumlah tenaga kerja di bagian rekam medis untuk 

mengatasi beban kerja yang tinggi dan meminimalkan risiko 

kesalahan. Pertimbangkan untuk merekrut staf dengan latar 

belakang pendidikan di bidang rekam medis. 

5.2.3 Bagi Lembaga Pendidikan  

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk pembelajaran dalam 

mata kuliah administrasi rumah sakit. 

b. Diharapkan untuk pihak institusi menyediakan fasilitas internet yang 

mudah dijangkau unntuk mahasiswa demi membantu proses 

pembelajaran dan juga dapat menyediakan fasilitas perpustakaan 

yang di  lengkapi dengan buku-buku yang terbaru mengenai 

administrasi rumah sakit, untuk menjadi acuan referensi dan semoga 

pembelajaran ini dapat menghasilkan calon-calon sarjana kesehatan 

yang dapat meningkatkan mutu Pendidikan dengan menempatkan 

keterampilan intelktual dan interpersonal. 

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Semoga peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih lanjut 

dan dapat mengembangkan penelitian ini terkait tentang Kebijakan SOP, SDM yang 

kurang, Infrastruktur dan peralatan yang belum memadai, anggaran dan 

pengelolaan data, penyedian tempat pemusnahan yang sesuai agar menjadi 

penelitian yang lebih dari sebelumnya. Agar menjadi tolak ukur untuk 

mengembangkan penelitian-penelitian selanjutnya menggunakan metode penelitian 

yang lebih terbaru,terupdate dan mendalam terkait dengan judul Faktor Penghambat 

Pemusnahan Data Rekam Medis Inaktif . kurang, Infrastruktur dan peralatan yang 
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belum memadai, anggaran dan pengelolaan data, penyedian tempat pemusnahan 

yang sesuai.
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